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Halaman Persembahan:

SKripsi ini saya persembahRan Rhusus untuk Reluarga, sahabat. dan
orang-orang yang selalu mendukung setiap langRah saya. Saya tidak,
akan pernah €z me:;jadi seperti sekarang tanpa kehadiran mereka.
Mereka adalah cerminan yang telahi membuka mata hati dan
mengajarkan saya untuk melihat dari sudut pandang yang lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Perang Dunia ke I Jepang, satu-satunya negara Asia yang terlibat,
mengalami kekalahan sehingga pada tanggal 2 September 1945 harus
menandataingani surat penyerahan kepada negara-negara sek uiu dan sejak saat itu
pemerintahan diambil alih oleh negara-negara sekutu. Selama masa pendudukan,
kebijakan-kebijaxan vang dilaksanakan oleh pemerintah Jepang 10 STUDEA i
campur tangan pihak SCAP (supreme commander for the allied powers) komando
tertinggi negara sekutu. Kehadian miereka. Khususnva tentara Amerika Serikat
vang datng dibawah pimpinan Jenderal Douglas Mac Arthur, adalah untuk
mengubah Jepang vang saal itu menggunakan sistem militer menjadi negara
demokrasi modem. Selama enam tahun ke depan, Jenderal Mac Arthur melalui
SCAP menunten masyarakal Jepang menuju €ra relormens.

Hal vang menjadi perhatan utama untuk segera direlormast SCAP adalah
mengenal  hak-hak dan kebebasan individu masvarakat Jepang, Pemerntahan
kpang kala itu sangat mengekang hak-hak individual dan kebebasan seperti
penganulan agama, status wanita dalam masyarakat, dan kebebasan pers.

Di awal pendudukan negara-negara éeku!u mengadakan  sebuah
pertemuan (Konferens: Posidam) vang membahas bentuk pendudukan apa vang

akan diterapkan, Untuk itu, SCAP memiliki hak untuk mengeluarkan kebijakan
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melalul pemerintah Jepang. Konferensi ini mendukung adam, a pelaksanaan sistem
demokrasi di Jepanyg kKarena tdan; Jex larasi Konferensi Postdam paragraf id,
dinyatakan bahwa pemerintah Jepang diharuskan meniadakan semua hambatan
terhadap kebangkitan kecenderungan berdemokrasi di antara masyarakat Jepang
dan memberikan kebebasan dalam berbicara, beragama, dan berpendapat sebagai
hak-hak fundamental manusia'

Untuk memperkuat apa yang telah digariskan dalam Deklarasi Postdam,
SCAP pada tanggal 27 September 1945 mengeluarkan sebuah memorandum yang
mewajibkan Pemerintah Jepang untuk menghapus segala’ jenis penekanan
terhadap pers, penerbitan, dan industri perfiiman

Berkat SCAP  kebebasan berekspresi akhimva dilegiiimasi  dalam
Konstitusi Jepang. Pada 1anggal 3 November 1946 dibuat konstitusi bamy untuk
menggantikan Konstitusi Meiji vang tidak memuat tentang hak-hak individual,

Dalam pasal 21 konstitusi yang baru disebutkan bahwa

“kreedom of assembly as well as speech, press. and oll
other forms of expression are guaranteed. (2) No
cencorship shall be maintained. nor shall the secrecy of
anw meaons of contmunication be violued, ™ .

“Pemerintah menjamin kebebasan berserikat.
berkumpul, berpendapat, pers, dan segala bentuk
ekspresi lannya. (2) Tidak akan ada lagi penyensoran
dain  pelanggaran  terthadap  kerahasaan  sarana
komunikasi apapun”

"'William De lange, A History of Japanese Journalism (Japun; Japan Library, 1998, hlm. 167
* Ihid, hlm. 174, -




Tanggal 28 April 1952, akhir dan pendudukan negara-negara sekutu,
Jepang kembaii ineniadi negara vang benar-benwe eiel  .anganr berlandaskan
demokrast.

Bili Kovach, seorang pakar jurnalisme dan Ketua Commitiee of Concernecl
Journalist, mengatakan bahwa jumalisme dan demokrasi tumbuh bersama-sama.
Ia lahir dan runtuh bersama-sama. Demokrasi tidak akan eksis tanpa jurnalisme.
Jumalisme vyang menjadl propaganda negara akan meracuni  demokrast.
Jurnalisme mesti menyapkan fakta-fakta dan informast independen tentang
peristiwa dan isu-isu yang akan menjadi pertimbangan bagi masvarakal dalam
membuat keputusan.”

Seiring dengan reformasi kebebasan vang masih berlangsung, Jepang
memutal babak baru kehidupan berdemokrasi. Media massa kini Iebih bebas dan
mandiri dalam menvajkent bersta tanpa Khawatir akan ada tekanan dar
pemerintth. Peranan mereka dalam pembentukan opimi publik sangat vital karena
Jepang memuliki struktur massarakat vang berk elompo k secara tertutup, Setiap
mdisidu meniliki Kewajban dan tigeue  jawab atas kelompoknva tidak seperti
masyarakat di negara-negara benua Eropa ataupun Amerika Serkat vang struktur
masyarakatnya mdividualistis. yang hanya berlanggung jawab atas dirinya sendiri,

Masverakat Jepang sangat menyukal kegiatan vang dilakukan secara
berkelompok, mulai dari kegiatan sederhana seperti rutinitas sehari-hari sampai
kegiatan vang rumit seperti bisnis dan politik. Sesecrang merupakan bagian dari
kelompok untuk pertama dan selamanyva. Sejk lahir mereka sudah menjadi

* Diskusi dan peluncuran buku terjemahan Sembifan Elemen Jurnedisme karva Bill Kovach dan
Tom Rosentiel tanggal 10 Desember 2003, Artikel dalam Kompos (Jakaria),)l Desember 2003,




anggota kelompok terkecil, yaitu keluarga. Di dalam kelompok im mereka akan
belajar mengenai aturan-atizran dasar Ju'won berkelompok sepeiii kesetasm
perbedaan vang jelas antara uchi dan soro (uchi berarti ‘rumah’ dan soro berarti
“luar’. Jadi, vchr dan soto berarti ‘apa yang ada di dalam dan di luar kelompok’),
dan hirarks vertikal (susunan kepangkatan atasan dan bawahan dalam kelompok).
Ketika beranjak dewasa, mereka akan menerapkan pelajaran-pelajaran ini di
dalam kelompok-kelompok lain yang akan mereka ikuti seperti sekolah, klub-klub
olah raga. bisnis, politik, dan agama. Identitas seseorang dapat terfihat dari
kelompok vang ditkutinva. Apabila berpindah-pindah dari sat ketompok ke
kelompok vang lain, itu menunjukan bahwa ia mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan kelompoknya. Lovaliers anggota terhadap kelompoknya

berlangsung untuk seumur hidup.

Di dalam masyarakat Jepang kelompok-kelompok ini diken.al dengan

istilah /e, menurut Aruga Kisemon dalam bukunya.
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Aruga Kisemon, “le”, fe 1o Mura no Shakafgaku, eds. Torigoe Hiroyuki, (Tokyo, 1988). hlm 9
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“fe adalah kebiasaan khas vang ada 41 Jepang vang
barbeda dengan kazoki dalam arti budava vang hzm
fe merupakan kelompok yang menjalankan usaha dan
kekayaan keluarga, vang dalam hal imi sebagai satuan
kehidupan dalamn masvarakat. Oleh karena itu, ada
eksistenst atau keberadaannya vang melampaut hidup
atau mati sebagai sasaran kesinambungan.”

Oleh karena itu, /e tidak hanva berupa keluarga, tetapt juga dapat berupa satuan
atau kelompok kerja sama dalam mengelola usaha. /e juga bisa dikatakan sebagai
orgarusasi ekonomi atau sebagai suatu kelompok Kerja sama. /e bukan hanva
mencakup fungsi kehidupan ekonomi. tetapi lebih beragam bidang, yaitu dapat
meliputi kehidupan rumah t2 ngga, politik, dan keagamaan dari setiap anggotanya.
Aturan-aturan bagaimana seharusnya seorang anggota berperilaku juga terdapat
dalam /e’ Kelompok-kelompok ini pada umuninya saling terutup sehingga
mereka hanva memiliki sedikit pengetahuan mengenai apa vang terjadi di luar
kelompok mereka dan bahkan tidak ingin orang luar whu apa vang terjadi di
dalam kelompok mereka

Meskipun  saling  berkelompok secara tertutup, masvaraikat  Jepang
merupakan masyarakat vang ak if dan antusias dalam menerima informasi. Hal ini
terhhat dengan jelas sejnk Jepang masth melaksanakan Politik Sokoku (1solasi),
tepainya pada Zaman Edo ketika Kaisar Tokugawa tidak mengizinkan orang-
orang asimng memasuki wilavahnya kecuali banesa Belanda dan Cina yang
diperbolehkan melakukan perdagangan di pelabuhan Nagasaki. Dart kedua bangsa

asng yang diizinkan masuk ke Jepang, kaisar menganggap bahwa hanya bangsa

* Akitoshi Shimizu, fe and Dozoku, Family Decent in Japant Current Anhtropology, vd 4 (New
Yark: Johnson Reprint Corporation, 1987), him 85 L]
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Belanda vang dapat diandalkan untuk memberikan informasi mengenai apa vang
terjadi di luar Jepang karena jika dibandingkan dengan bangsa Cina, bangsa
Belanda pada umumnya febin tahu mengenai aktivitas yang dilakukan oleh negara
barat di daerah Pasifik. Oleh karena itu, kaisar meminta kepada bangsa Belanda
untuk memberitahukan mengenai apa vang terjadi, terutama mengenai sepak
tejang pendeta-pendeta Ibenan dan Portugis vyang diusic dari Jepang karena

menyebarkan agama Kristen,

“If vou desire w0 continue trade with Japan, you are
required. upon every arrival of one of your ships, ©
inform ws about that which might have come 10 your
knowledge of any undertaking of the Portuguese agamnst
our counlry. We also expect w0 kear from you whether
the Poriuguese coniinue their custom of dominating
afien couniries and spreading the christian religion.
Furthermore. whatever comes 10 vowr knowledge in
whatever country vou made fo, we expect you should
notify fo our magntrate in Nagasaki™

© Jika kalian ingin terus berdagang dengan Jjepang,
setiap kapal yang datang diwajibkan memberi mformasi
apapun vang diketahut lentang apa yang tekah dilakukan
bangsa  Portugis  terhadap kami. Kami juga
mengharapkan akan terus mendengar dari kalian,
apakah bangsa Portugis melanjulkan kebkisaan mereka
mendoiminasi negara sekutu dan menyebarkan agama
knsten. Lebth Lanjut tagi, apapun vang kalian ketahui, di
negara manapun. kami harap Kalian
memberniaihukannya kepada pejabat kami di Nagasaki.™

Untuk memuaskan keingintahuan kasar pada tahun 1644 bangsa Belanda
rulai mengumpulkan laporan thunan mengenai apapun yang sedang fterjadi di

® De Lofleljicke Compaignie daam Willam De Lange, A history of Japanese Journalism (Japan:
Japan Library 1998, him 6.




dunia Kumpulan laporan ini disebut Oranda Fuusetsugaki (buku kabar angin
Belanda) vang 1sinya scbagian besar mengenan akiivitas icrbaru bangsa Spanyol
dan Portugis di daerah Pasifik.

Apa vang dilak ukan oleh bangsa Belanda, yailu mencar, mengumpuikan,
dan memberikan informasi merupakan sebuah proses vang dinamakan jurnalisme
tradisional. Menurut Edwin Emery pengertian jurnalisme secara tradisional adalah
pengumpulan, penulisan, pengeditan, dan penerbitan berita atau pendapat
mengenai berita di surat kabar atau terbitan berkala. Namun, cakupan jumalisme
telah meluas tidak hanya melalui media cetak, tetapi juga melalui media-media
terbaru vang cukup populer di kalangan masvarakat seperti radio dan televisi yang
lazim disebut jurnalisme elektromk.” Dalam sejarah jumabsme Jepang. bangsa
Belanda merupakan bagian terpenting dan lahimya jurnalisme modern.

Antusiasme masvarakat dalam menenma dan  mencan informasi
menjadikan informast sebagai kebutuhan. Tingginva tngkat penghonsumsian dan
permintaan akan pelavanan informasi mengindikasikan bahwa massarakat Jepang
merupakan masyarakat informasi. Jadi, meskipun lertulup pada dasamya imereka
ingin mengetahui perkembangan vang terjadi di luar kelompok,

Melalul  media massa masyarakat umum dapat mengetahu apa vang
terjadi di dalam bidang politik, bisnis, atau birokrasi . Begitu pula cara pemimpin
mengelabui apa vang mungkin dipikirkan oleh rakyatnva adalah  dengan
mengikuti media massa. Dengan kata lain, media massa merupakan perekat

bangsa Jepang dalam menjalankan kehidupan berdemokrasi,

e

" Edwin Emery, "Joumahsm’, The AMaecmilian Fomily Encvelopedia {Lopdon: Macmillan London
Lid, 19803, 11, him 453-454,



Reformasi kebebasan berekspresy, strukiur masyarakat yang berkelompok
secara tertutup, masyarakat yang antusias dalain menerima informast membeatii
karakteristik jurnalisme Jepang pascapendudukan sedemikian rupa sehingga
menjadi beretika, memiliki peminat yang terkonsentrasi tinggi, berpartisipasi
dalam proses pengambilan keputusan, memiliki klub pers yang memonopoli

berita, dan jurnalis- jurnalis yang kompeten.

1.2 Permasalahan

A-danya reformasi Kebebasan selama masa pendudukan, siruktur
masyarakal vang saling berkelompok secara tertutup namun sangat antusias dalam
menerima informasi telah membentuk karakteristik jurnalisme tersendin o
Jepang. Dalam skripsi 1 penulis akan membabas bagaimana perkembangan dan

kondis( serta Karakteristik jurnalisme di Jepang pascapendudukan.

1.3 Tujuan Penulisan
Dengan menelit mosakh-masalab  yang  berkaitan dengan jurnalisme
Jepang diharapkan pembaca dapat mengetahui tentang karakteristik jurnahisme

Jepang pascapendudukan negara-negara sekutu.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dapat dimengerti sebagai batasan dengenr maksud agar
topik yang dbicaraken tidak menyimpang dan dapat mencapai sasaran yang

dinginkan. Oleh Karena itu. penulis membatasi penulisan ini sesuai dengan



permasalahan, vaitu  karakteristik vang dimiiki jurnalisme Jepang pasca-
pendudekan (1 952-1980). berkat retormasi terhadap kebebasen pers vang
dilakukan oleh Jendrai Douglas Mac Arthur.

LS Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi i, metode vang digunakan adalah metode
pendekatan deskriptit, yaitu berdasarkan pada peneliian kepustakacan melalu
pengumpulan data dari buku-buku dan koran vang ada di perpustakacn
Universitas Darma Persada. Umversitas In_danesia, Pusat Kebuda'vaan Jepang. dan

niernet.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi beberapa bab
antara lan
Bab 1 Pendahuluan
Bab im bersi lentang laar belak ang,  permasalahan. typan
penulisan. ruang  hngkup  penulisan.  metode  penulisan,  dan

sistematika pendisan

Bab 11 » Searah Awal Jurnalisme Jepang: Pencarian Karakieristik
Bab im bensi tenang bagaimana jurnalisme lahr dan
berk embang untuk mencari karakleristik di Zaman Edo dan awal

Meijt vang sesuai dengewn Keadaaan masyarakat mereka, serta



Bab I1I

Bab 1V

10

karak ter umum dan sembilan prinsip dasar jumalisme menurut
Biii Kovach, seorany pakar jumalisme dan ketua Commite of

Concerned Journalist,

. Karakteristtk Jurnalisme Jepang Pasca—Pendudukan (1952 -

1980)
Bab ini menjelaskan karakteristk vang dimiliki oleh jurnalisme

Jepang setelah pendudukan oleh negara sekutu

: Kesimpulan

Bab ini berisikan kesimpulan dan keseluruhan ist skripsi ini.



